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ABSTRAK 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini merupakan upaya memberikan keterampilan 

mengenai tatalaksan.pemberian pakan ternak kambing dengan memanfaatkan hijauan pakan yang tersedia baik 

yang berasal dari rumput, dedaunan maupun yang berasal dari limbah pertanian. Tatalaksana pengelolaan pakan 

ternak sebagai bagian dari manajemen peternakan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu usaha 

peternakan,  pada  akhirnya bertujuan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dan menciptakan lapangan 

kerja yang dilaksanakan melalui pendampingan kelompok ternak. Kegiatan PKM ini dilakukan di Kelurahan 
Sukajadi Kecamatan Lubuklinggau Barat 1 Kota Lubuklinggau Pada Panti Asuahan Putra Umar Bin khotob. . 

Metode yang digunakan adalah metode ceramah (pemberian edukasi tentang syarat dan pentingnya pemberian 

pakan yang baik dan berkualitas), Focus Group Discussion (FGD), dan praktik secara langsung. Pelatihan 

masyarakat khususnya pada Anak anak Panti asuahan  menjadi tumpuan harapan untuk peningkatan kualitas 

sumber daya manusia (SDM). Hasil yang didapat diketahui bahwa kegiatan PKM melalui edukasi yang 

diberikan dapat meningkatkan pengetahuan tentang pakan yang berkualitas sehingga terbentuk kesadaran untuk 

bagaimana beternak kambing yang baik.. Perbaikan mutu pakan yang dilakukan berdasarkan Focus Group 

Discussion berupa Kegiatan memberikan pakan silase komplit yang sudah jadi dengan memanfaatkan limbah 

pertanian dan sumber legume (pakan lokal) serta mengadopsi informasi teknologi penyediaan pakan untuk 

ternak kambing. 

Kata Kunci: Silase komplit, penyuluhan, pelatihan, dan pemberdayaan. 

ABSTRACT 
 

This Community Service Activity (PKM) is an effort to provide skills regarding the management of goat 

feed by utilizing the available forage feed both from grass, leaves and those from agricultural waste. The 
management of animal feed management as part of livestock management is one of the determining factors for 

the success of a livestock business, ultimately aiming to increase community income and create jobs which are 

carried out through the assistance of livestock groups. This Community Service Activity  was carried out in 

Sukajadi  Village, West Lubuklinggau District 1 Lubuklinggau City at the Panti Asuahan Putra Umar Bin 

khotob Orphanage.  tag. The methods used are the lecture method (providing education about the requirements 

and importance of providing good and quality feed), Focus Group Discussion (FGD), and direct practice. 

Community training, especially for children in orphanage children,  is the focus of hope for improving the 

quality of human resources (HR). The results obtained are known that  Community Service Activity activities 

through the education provided can increase knowledge about quality feed so that awareness is formed for how 

to raise good goats. tag. Improvements in feed quality carried out based on a Focus Group Discussion in   the 

form of Kegi atan providing finished complete  silage feed by utilizing agricultural waste and legume sources 

(local feed ) as well as  adopt information  technology of supplying feed for goats. 
 

Keywords : Complete silage , counseling, training, and empowerment. 
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PENDAHULUAN 

Pakan merupakan faktor yang memberi pengaruh yang cukup besar pada produktivitas 

ternak, banyak peternak memiliki kendala saat musim kemarau dalam penyediaan bahan 

pakan ternak. Ada 2 masalah utama yang menyebabkan pakan ternak khususnya pakan 

ternak ruminansia kecil yang diberikan tidak memenuhi kecukupan jumlah dan asupan 

nutrient. Masalah pertama adalah bahan pakan pada umumnya berasal dari hijauan pakan 

dan limbah pertanian yang rendah kadar protein kasarnya dan tinggi serat kasarnya. 

Tingginya kadar serat ini yang umumnya   didominasi   komponen   lignoselulosa  yang    

sulit dicerna (McDonald et al.,2002). Masalah lainnya adalah ketersedian pakan yang tidak   

kontinyu.  Berlimpah pada saat musim hujan dan berkurang dimusim kemarau. Untuk 

mengatasi masalah tersebut berbagai terobosan telah dilakukan. Untuk meningkatkan nilai 

gizi  dari pakan ternak yang umum dilakukan  adalah teknologi pengawetan pakan ternak 

dengan membuat menjadi hijauan kering (hay), penambahan urea (amoniasi) dan awetan 

hijauan (silase) Hanafi (2008). 

Silase merupakan hijauan yang diawetkan dengan cara fermentasi dalam kondisi kadar 

air yang tinggi (70-80%). Kartasujana (2001) menyatakan bahwa silase berasal dari hijauan 

makanan ternak ataupun limbah pertanian yang diawetkan dalam keadaan segar (dengan 

kandungan air 60-70%) melalui proses fermentasi dalam silo (tempat pembuatan silase), 

sedangkan ensilage adalah proses pembuatan silase. Keunggulan pakan yang dibuat silase 

adalah aroma khas silase asam segar (aroma tapai manis), pakan tahan lama, tidak 

memerlukan proses pengeringan, meminimalkan kerusakan zat makanan/gizi akibat 

pemanasan serta mengandung asam-asam organik yang berfungsi menjaga keseimbangan 

populasi mikroorganisme pada rumen. Konsep teknologi silase yang dikembangkan selama 

ini masih bersifat silase tunggal (single silage) dengan menggunakan satu jenis hijauan, 

beberapa penelitian tentang pengembangan teknologi silase sudah banyak diterapkan mulai 

dari penggunaan berbagai mikroorganisme dan silase komplit yaitu menggunakan silase 

dengan berbagai campuran hijauan baik rumput dan legume. Menurut penelitian Chalisty 

(2017) penggunaan silase total campuran hijauan yang terdiri dari jerami padi (48,5%), 

jerami jagung (36,5%), rumput raja (5%), Gamal (5%), dan jerami kacang tanah (5%) 

dengan ditambahkan beberapa mikroorganisme asam laktat dihasilkan kualitas Uji kualitas 

fisik menunjukkan warna hijau kekuningan, bau asam, tekstur padat, dan keberadaan jamur 

sedikit/tidak ada jamur. Yuniarsih dan Nappu (2013) mengutip dari hasil analisa Lab. 

Kimia Pakan Unhas (2012) bahwa kandungan nutrisi jerami jagung (daun) adalah protein 

kasar 5,80%, serat kasar 27,38%, lemak kasar 2,90% dan abu 20,8.21%. Penambahan 

bahan biostarter (MOL), molases atau sumber karbohidrat mudah larut merupakan suatu 

keharusan untuk menghasilkan silase total campuran hijauan yang baik, ditunjukkan dengan 

pH sebesar 3,60, kandungan asam laktat sebesar 4,28% BK, kandungan amonia sebesar 

0,43% BK. Berbeda dengan silase yang hanya mengunakan satu bahan pakan (tunggal), 

silase komplit memiliki beberapa keunggulan sebagai berikut: 1) lebih mudah dalam 

pembuatannya, 2) kandungan gizi yang dihasilkan lebih tinggi dapat memenuhi 70-90 

persen kebutuhan gizi ternak kambing 3) Memiliki sifat organoleptis (bau harum, asam) 

sehingga lebih disukai ternak (palatable). 

Kelurahan Sukajadi khususnya Panti asuhan Putra Umar Bin Khotob merupakan 

daerah yang  jumlah penduduknya masih terbatas dan ketersediaan hijauan pakan masih 
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cukup berlimpah sehingga sangat cocok untuk beternak kambing. Rumput lapangan yang 

merupakan sumber hijauan pakan ternak paling utama berlimpah saat musim hujan, tetapi 

menjadi langka saat musim kemarau. Sumber hijauan pakan ternak yang paling utama pada 

saat musim kemarau adalah jerami jagung dan  daun ketela pohon (ubi kayu) yang tersedia 

melimpah pada saat musim panas. Kelurahan Sukajadi Kecamatan Lubuklinggau Barat 1 

Kota Lubuklinggau  memiliki luas wilayah 401,50 KM 2 (BPS 2021). Saat musim panen 

jagung banyak sekali pucuk daun jagung yang terbuang dan bekum termanfaatkan dengan 

oleh warga dikarenakan belum diketahui adanya teknik pengawetan hijauan (silase). Panti 

Asuhan Putra Umar Bin Khotob memiliki luas lahan lebih kurang 1 Hektar sehingga sangat 

cocok untuk pengembangan kawasan percontohan pertanian yang terintegrasi dengan 

pengembangan informasi dibidang pertanian khususnya bagaimana memanfaatkan hijauan 

pakan dan limbah pertanian menjadi pakan yang berkualitas untuk pakan ternak. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan yang dilakukan dalam program pengabdian masyarakat ini meliputi kegiatan 

penyuluhan dan pelatihan pemanfaatan pakan lokal untuk kambing bagi masyrakat mitra 

khusunya yang ada di Panti asuhan Putra Umar Bin Khotob di Kelurahan Sukajadi 

Kecamatan Lubuklinggau Barat 1 kota Lubuklinggau Sumatera Selatan Sebanyak 15 peserta  

mengikuti kegiatan ini dengan narasumber 3 orang. Kegiatan penyuluhan bertujuan 

memperkaya pengetahuan masyarakat khususnya yang ada di Panti asuhan bagaimana 

beternak kambing  yang baik  dan menghasilkan keuntungan dengan pemberian pakan yang 

baik dan berkualitas dengan harga yang murah. Sistem pemaparan materi dan dilanjutkan 

dengan diskusi diterapkan dalam kegiatan ini. Peserta dibekali dengan informasi tertulis 

sebagai pegangan untuk mengikuti penyuluhan dan untuk memberikan kesempatan 

merespon atas materi penyuluhan sehingga ada timbal balik dalam diskusi yang dilakukan. 

Masyarakat dirangsang untuk menyampaikan informasi ynag diketahuinya tentang jenis 

tanaman yang ada dan dikenal dalam kehidupannya sehari-hari yang berpotensi digunakan 

sebagai pakan ternak  kambing. 

Kegiatan pelatihan pemanfaatan pakan lokal untuk kambing dilakukan setelah 

kegiatan penyuluhan. Materi pelatihan berupa bahan pakan hijauan yang ada disekitar 

terdiri panti asuhan seperti jerami jagung, rumput odot, rumput raja, daun daun lamtoro, 

daun kelor, gamal, daun nangka, dan daun ketela. Jagung giling, dedak padi, molases dan 

bioaktivator dibuat sebagai campuran ransum yang dapat diperoleh dengan mudah dan 

pemanfaatannya dalam ransum tidak dalam jumlah yang besar. Prinsip   pembuatan   pakan   

komplit dalam bentuk  silase ini  seperti proses fermentasi   pada   umumnya.   Bahan-bahan   

yang digunakan terdiri dari 3 kelompok bahan yakni kelompok rumput, legume, dan limbah 

pertanian. Bahan pakan hijauan disini berupa jerami jagung, gamal, daun nangka, daun 

lamtoro, rumput odot, rumput raja, dan daun ketela. Jagung giling, dedak padi, dan molases 

serta MOL. Peralatan yang disiapkan dalam pelatihan antara lain tong, baskom, timbangan, 

dan terpal. Semua bahan hijauan dicacah sepanjang 3-5 cm yang dipanen sehari sebelum 

pembuatan silase komplit, kemudian semua bahan dicampur rata dan dipadatkan secara 

rapat di tong penyimpanan, kemudian dipanen setelah 21 hari. Susunan silase komplit 

dengan kadar protein 16% adalah sebagai berikut: 
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1. Jerami jagung : 40% 

2. Rumput odot/raja : 30% 

3. Gamal : 15% 

4. Daun nangka : 5% 

5. Daun ketela   : 5 % 

6. Jagung giling : 3%  

7. Dedak  : 2% 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Kegiatan penyuluhan diikuti dengan serius oleh peserta yang terdiri dari penghuni 

panti asuhan dan beberapa masyarakat sekitar dan  adanya upaya untuk memahami apa yang 

disampaiakan. Peserta sangat antusias dalam praktek demonstrasi cara pembuatan silase 

komplit yaitu kegiatan dimulai dengan proses pencacahan hijauan menggunakan arit/golok, 

dilanjutkan dengan pencampuran bahan additive dan pemanpatan hijauan pada silo sehingga 

anaerob. Proses pembuatan silase komplit tersaji pada Gambar 1. Proses pendampingan mitra 

dilanjutkan hingga pengimplementasian silase pada ternak kambing. Pemeliharaan ternak 

kambing dengan mengandalkan potensi pakan lokal yang ada disekitar kehidupannya 

merupakan upaya pemberdayaan dalam rangka meningkatkan kesajahteraan dengan 

memanfaatkan semua sumberdaya yang dimiliki dan yang ada disekitarnya. Hal ini seperti 

dikemukakan Setiana (2005) bahwa, kegiatan pemberdayaan masyarakat adalah upaya 

mengaktualisasikan potensi yang sudah dimiliki sendiri oleh masyarakat. Masyarakat mitra 

diperkenalkan pada berbagai tanaman local yang berpotensi sebagai pakan ternak kambing 

tersaji dalam Gambar – gambar berikut ini : 
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Gambar 1. Kegiatan PkM 

 

Setelah seluruh proses pembuatan silase dilakukan bahan pakan yang akan di buat 

silase dilakukan Pemampatan hijauan pada silo (tong) untuk disimpan selama 21 hari dan 

dilakukan pemanenan silase komplit untuk diberiak kepada ternak kambing. 

 

                                              
 

Gambar 2. Pemanenan silase setelah 21 hari. 

 

Hasil silase komplit yang sudah dibuat oleh peserta dengan periode fermentasi selama 

21 hari dihasilkan kualitas silase  yang beraroma asam segar, warna hijau kecoklatan, tanpa 

adanya jamur kontaminan yang tumbuh tersaji dalam gambar. Menurut Murni, 2018 

menjelaskan bahwa kualitas silase rumput yang difermentasi menggunakan tambahan 

karbohidrat (molases dan onggok) dihasilkan bau asam segar, warna hamper sama aslinya, 

tekstur lembut, menurut Siregar (1996) menyatakan bahwa, secara umum silase yang baik 

mempunyai ciri-ciri yaitu tekstur masih jelas seperti alamnya. Hasil penelitian Syarifuddin 

(2006) melaporkan bahwa tekstur silase pada berbagai umur pemotongan (20 hari hingga 80 

hari) menunjukkan tekstur yang remah.  

Pada pembuatan silase komplit perlu dilakukan identifikasi pemahaman potensi 

berbagai jenis hiajuan pakan ternak  atau tanaman pakan apa saja yang dapat digunakan 

sebagai pakan ternak kambing. Hal ini penting dilakukan mengingat pakan ternak sebagian 

besar terdiri dari hijauan 60 – 80 % terdiri dari berbagai jenis hijauan pakan. Identifikasi 

hijauan pakan khususnya rumput dapat dilakukan berdasarkan pada tanda-tanda atau 

karakteristik vegetative. Kebiasaan masyarakat petani dan  peternak kita mencari sumber 

pakan disekitar kebun, lahan tidur, pematang sawah dan tegalan. Berupa rerumputan atau 
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limbah pertanian dan perkebunan seperti kerami jagung. Menurut (Perlack et al., 2005), 

jerami jagung terdiri dari semua biomassa tanaman jagung yang berada diatas tanah kecuali 

biji-bijian. Biomassa tersebut antara lain adalah tangkai, daun, rumbai, kulit, dan tongkol. 

Menurut Liana dan Febriana (2011) limbah pertanian termasuk jerami jagung tidak 

semuanya dimanfaatkan oleh peternak. 

Beberapa limbah pertanian tersebut seperti jerami padi dan jerami jagung biasanya  

dibakar karena tidak tersedianya tempat penyimpanan, tingginya biaya pengangkutan dan 

kurangnya pengetahuan tentang metode pengolahan limbah untuk meningkatkan nilai 

gizinya limbah pertanian tersebut yang dapat dimanfaatkan untuk pakan ternak. Jerami 

jagung dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan  dapat mengurangi polusi udara yang 

disebabkan oleh pembakaran limbah tanaman jagung di lapangan serta dapat menciptakan 

hubungan yang saling menguntungkan antara produktivitas pertanian dan peternakan (Liang 

et al. 2011),  Menurut Badan Ketahanan Pangan Kementrian Pertanian RI (2018), jagung 

merupakan salah satu komoditas strategis yang diperlukan dalam bentuk pangan bagi 

manusia maupun pakan bagi konsumsi ternak. Seiring dengan besarnya volume produksi 

jagung maka akan diperoleh berbagai macam limbah tanaman jagung dan salah satunya 

adalah jerami jagung atau brangkasan yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak 

ruminansia. Hasil penelitian Susanti dan Eko (2016) bahwa daun tanaman yang banyak 

digunakan oleh peternak responden di 5 (lima) lokasi penelitian untuk pakan ternak 

ruminansia adalah daun Sengon (Paraserianthes falcataria), Gamal (Gliricidia sepium), 

Nangka (Artocarpus heterophyllus), Lamtoro (Leucaena leucocephala) dan daun Kaliandra 

(Calliandra calothyrsus). 

Keberadaan tanaman-tanaman tersebut telah dikenal sebagian masyarakat kita, baik 

yang ada di pekarangan rumah, kebun, ladang maupun yang ada dihutan namun belum 

dimanfaatkan dengan baik sebagai pakan kambing. Tanaman-tanaman tersebut memiliki 

kandungan nutrisi yang baik untuk dimanfaatkan sebagai pakan. Dalam penjelasan kepada 

mitra, mereka menjadi mengetahui, mengerti dan memahami bahwa pakan untuk ternak 

kambing dapat diperoleh disekitar pekarangan rumah serta  usaha pertanian yang mereka 

lakukan sehari-hari. Melalui pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki, diharapkan 

penghuni panti dan masyarakat sekitar  diharapkan menjadi mandiri dan meningkatkan 

kemampuannya dalam pemeliharaan ternak kambing dan memanfaatkan segala sumberdaya 

yang dimiliki untuk meningkatkan kesejahteraanya. 

Kegiatan pelatihan bertujuan memberikan nuansa aplikasi terhadap teknologi 

penyediaan pakan yang bermanfaat bagi penghuni panti sehingga pada saat mereka terjun 

dimasyarakat akan dapat mengembangkan apa yang sudah mereka peroleh. Penyediaan 

pakan hijauan untuk ternak kambing dan ternak ruminansia lainnya selalu menjadi masalah 

utama dimusim kemarau dimana hijauan jenis rumput dan leguminosa sulit di dapat 

(Kushartono dan Iriani, 2004). Leguminosa sebagai pakan ternak mempunyai susunan zat 

makanan yang sangat baik, selain itu daunnya sangat disukai ternak kambing. Kambing 

mempunyai kebiasaan makan secara browsing karena lidahnya cekatan, sehingga juga dapat 

mengkonsumsi rumput-rumputan yang sangat pendek dan daun pohon atau semak-semak (to 

browse foliage) yang biasanya tidak dikonsumsi oleh ternak ruminansia lain. Kebiasaan 

makan ternak kambing yang serba ingin mengetahui rasa makanan yang baru 

memungkinkan kambing menyukai banyak macam pakan, terutama pakan dengan 

kandungan serat tinggi. 
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Hasil penyuluhan dan pelatihan dalam kegiatan program pengabdian masyarakat ini 

diharapkan dapat memberikan motivasi dan mengadopsi informasi dan menerapkannya 

dalam usaha peternakan kambing nantinya. Teknnologi pembuatan silase komplit dengan 

berbagai sumber hijauan lokal didaerah setempat diharapkan dapat meningkatkan minat dan  

usaha peternakan yang mampu memenuhi kebutuhan nutrisi kambing. Dahlanuddin, et  al 

(2002) menyampaikan hasil penelitiannya bahwa pemberian daun turi, gamal dan lamtoro 

(masing-masing 1/3 bagian) pada akhir kebuntingan dan awal laktasi dapat mempercepat 

pertumbuhan anak. Kambing yang diberi daun turi sebagai pakan tunggal mampu 

meningkatkan berat badan rata-rata 86 g/hari. Hasil penelitian berikutnya menunjukkan 

bahwa pertambahan berat badan kambing yang diberi 50% turi dan 50% lamtoro mencapai 

106 g/hari. 

Pada kegiatan ini perlu adanya suatu penelitian, mengingat ada beberapa kendala 

penggunaan jenis hijauan pakan sebagai pakan ternak khususnya ternak kambing. Kendala 

penggunaan jerami sebagai pakan tunggal adalah jerami yang memiliki kandungan serat 

kasar yang cukup tinggi sehingga sulit untuk dicerna oleh ternak dan beberapa jenis pakan 

lainnya yang mengandung anti nutrisi seperti tanin dan lainnya yang dapat melindungi 

protein dari proses perombakan oleh mikroba rumen dan proses enzimatis dalam usus, 

sehingga dapat menurunkan pemanfaatan nutrien oleh ternak.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Mitra dalam hal ini penghuni panti asuhan putra sebagai peserta kegiatan PKM 

mendapat pengayaan dan ketrampilan penyediaan pakan bagi ternak kambing yang 

dipelihara dengan mengandalkan pakan lokal yang terdapat disekitar tempat tinggal atau 

asrama panti asuhan  serta dapat mengadopsi informasi teknologi penyediaan pakan untuk  

ternak kambing yang bernutrisi dengan teknologi silase komplit.  

SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Panti asuhan putra 

diharapkan kegiatan ini dapat berlanjut dan berkembang dengan adanya pendampingan 

lanjutan sehingga perkembangan ternak dapat dipantau dan terkontrol. 
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